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IDEOLOGI KESABARAN DALAM KARYA SASTRA INDONESIA  
 
B.B.Dwijatmoko 




   Kesabaran merupakan ideologi yang penting dalam budaya Indonesia. Dalam karya sastra Indonesia, ideologi 
kesabaran dapat muncul secara tersurat dengan penggunaan adjektiva sabar, nomina kesabaran dan penyabar, 
dan verba bersabar serta menyabarkan. Dari penelitian korpus yang dilakukan dengan memakai data yang tersedia 
dalam www.corci.org, ditemukan 6 (enam) konsep kesabaran, yaitu penerimaan kondisi yang harus dihadapi,  
penantian giliran, penerimaan urutan kegiatan, kesediaan menunggu dalam pembicaraan, sifat sabar, dan 
ketekunan dalam  melakukan pekerjaan. Keenam konsep kesabaran itu diperlukan untuk menjaga keseimbangan 
diri, menjaga hubungan yang harmonis, dan mencapai hasil yang ingin dicapai.  
 
  Kata Kunci: kesabaran, Indonesia, karya sastra. 
PENDAHULUAN 
 Kesabaran merupakan nilai hidup yang dijunjung tinggi bangsa Indonesia. Menurut Subandi (2011), kesabaran 
merupakan ajaran yang dijunjung oleh kelima agama yang besar di Indonesia (Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan 
Budha). Lebih lanjut disebutkan oleh Subandi bahwa dalam Al Qur'an terdapat 44 ayat yang menggunakan kata 
sabar dan 14 ayat yang menggunakan kata kesabaran. Penelusuran dalam Alkitab (Bible) Bahasa Indonesia 
menunjukkan 70 ayat yang menunggunakan kata sabar, kesabaran, dan kata lain dengan lema sabar. Subandi 
(2011) juga menyebutkan bahwa kesabaran merupakan bahwa kesabaran merupakan bentuk pengendalian diri yang 
sangat penting dalam agama Budha dan agama Hindu.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arti kesabaran dalam karya sastra Indonesia dan alasan yang 
mendasari perilaku sabar itu. Dari penelitian ini diharapkan nilai kesabaran dapat semakin diketahui sehingga dapat 
lebih dijunjung. Namun bila ternyata perilaku sabar itu merupakan perilaku yang "terpaksa," sebab-sebab paksaan 
itu dapat diungkapkan untuk dicari pemecahannya. 
 
METODOLOGI 
 Penelitian tentang kesabaran ini merupakan penelitian korpus dengan memakai pendekata analisis wacana dan 
analisis wacana kritis (Fairclough, 1995 dan Wodak dan Meyer, 2001). Data diperoleh dari situs www.corci.org. 
Dengan mempergunakan kata kunci sabar, kesabaran, bersabar, penyabar, dan menyabarkan, diperoleh data 
sebanyak 108 kalimat. Ditribusi data meliputi kalimat dengan kata sabar (81), bersabar (13), kesabaran (12), dan 
penyabar serta menyabarkan (masing-masing 1). Semua data yang ada dianalisa. 
 Pembicara, lawan bicara, kondisi pembicara dan lawan bicara, dan konteks pembicaraan kalimat-kalimat itu 
kemudian dianalisa dengan menggunakan analisis wacana. Dari analisa itu, konsep kesabaran yang dimaksud 
dalam masing-masing kalimat dapat diidentifikasi. 
 Dengan menerapkan teori tujuh fungsi bahasa Gee (2011), kedudukan sosial, kekuasaan yang dimiliki oleh 
pembicara dan lawan bicara, dan hubungan mereka kemudian dianalisa untuk melihat siapa yang harus bersabar 
dan mengapa ia harus bersabar. Analisa itu diperlukan untuk mengetahui apakah ada masalah sosial yang melatar-
belakangi keharusan itu dan apakah kesabaran itu memang diperlukan. 
 Data yang dipergunakan untuk pembahasan ditampilkan dengan nomer di depan, dan nomer data berdasarkan 
sumber data dan nomer kalimat ditampilkan di belakang data. Penomeran data diperlukan untuk mempermudah 
pembicaraan. 
ANALISA 
 Kalimat dengan lema sabar menunjukkan 6 (enam) makna. Keenam makna itu adalah penerimaan keadaan, 
penantian giliran, penerimaan urutan tindakan, kesediaan menunggu dalam pembicaraan,  sifat, dan ketekunan 
dalam pekerjaan. Distribusi keenam makna itu dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1: Arti Kesabaran 
NO Arti Frekuensi Persentasi 
1. Penerimaan keadaan   33 30,56 
2. Penantian giliran   22 20,37 
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3. Penerimaan urutan tindakan   20 18,52 
4. Kesediaan menunggu dalam pembicaraan   15 13,88 
5. Sifat sabar   12 11,12 
6. Ketekunan dalam pekerjaan    6 5,55 
Jumlah 108   100,00 
 
Masing-masing makna kesabaran muncul pada konteks yang berbeda-beda. 
Penerimaan Keadaan 
 Arti penerimaan keadaan (30,56%) muncul atas kesadaran pelaku atau pembicara pada keadaan lawan bicara 
atau orang lain yang tidak baik atau jelek. Pelaku atau pembicara karena keadaan itu tidak dapat diubah lagi dan 
harus diterima saja atau ditolak. 
 Data (1) dan (2) berikut menunjukkan penerimaan keadaan pelaku atau pembicara.  
 
(1)  Pun ketika ingin membentuk sebuah kalimat, bingung aku menentukan tense-nya. Bahasa Inggrisku tak 
maju-maju.” “Begini, ” kata Lintang sabar menghadapi ketololanku. Ketika itu ia sedang memaku sandal 
cunghai-nya yang menganga seperti buaya lapar. (SJ-6015) 
  
(2)  "… Kamu harus mau menuntun gua, Roy!" Dengan sabar dan telaten, Roy menuntun sobatnya. Kadangkala 
kalau Toni kecapekan dan merasa sakit pada lututnya akibat bergesekan dengan kaki palsunya, Roy tidak 
bosan-bosan memompa semangatnya. (SJ-6057) 
 
Pada data (1) Lintang menunjukkan penerimaannya pada keadaan temannya yang bahasa Inggrisnya jelek. Lintang 
menerima ketololan pembicara dengan sabar. Pada data (2) Roy menerima keadaan Toni yang memakai kaki palsu. 
Roy dengan sabar memapah Toni yang kecapekan dalam menempuh perjalanan yang panjang.  
 Penerimaan keadaan yang dilakukan oleh Lintang dan Roy mempunyai latar-balakang yang sama. Pembicara 
dan Lintang pada data (1) dan Tony dan Roy merupakan sahabat. Sebagai sahabat mereka menerima keadaan 
sahabat mereka, dan sabar menghadapi keadaan yang tidak mungkin diubah pada sahabat mereka. 
Penantian Giliran 
 Kesabaran juga muncul pada penantian dari tindakan orang lain (20,37%). Pelaku atau pembicara perlu sabar 
untuk menunggu orang lain selesai melakukan tindakannya atau menunggu gilirannya. 
 Arti penantian giliran juga terlihat pada data (3) dan (4). 
 
(3)  Penumpang berebut turun. Wajah gadis itu nampak sabar sekali menunggu luangnya jalan. Joki 
memberinya kesempatan untuk lewat. (SJ-5997) 
(4)  Rupanya laki-laki itu sudah menggenggam satu-satunya payung di tangannya. Ia tak sabar menunggu 
istrinya berpikir. ”Jangan, Pak. Aku saja.” (SJ-6023) 
 
Gadis pada data (3) sabar menunggu gilirannya untuk turun. Ia lebih aman dan nyaman menunggu sampai 
kesempatan untuk lewat datang. Pada data (4), laki-laki itu tidak sabar menunggu istrinya berpikir. Ia ingin segera 
melakukan apa yang akan ia kerjakan. 
 Alasan munculnya perilaku kesabaran pada data (3) dan (4) berbeda. Pada data (3) wanita itu sadar akan keadaan 
yang ramai. Ia tidak mungkin langsung berebut turun. Pada data (4), suami itu sudah tidak sabar menunggu istirnya 
berpikir. Ia langsung mengambil payung, dan siap pergi. Dengan ketidak-sabaran itu, ia menunjukkan 
kekuasaannya atas istrinya. Kekuasaan itu juga diakui oleh istrinya dengan berkata "Jangan, Pak. Aku saja (yang 
pergi)." 
Penerimaan Urutan Tindakan 
 Penerimaan urutan tindakan (18,52%) juga merupakan kesabaran. Pelaku atau pembicara perlu melakukan 
tindakan sesuai dengan urutannya. Bila seseorang melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan urut-urutannya 
menunjukkan ketidak-sabaran orang itu. 
 Data (5) dan (6) menunjukkan ketidak-sabaran para sapi dan Haji Sudung.  
 
(5)  Kami, delapan ekor sapi, yang akan tampil pada plot kedua, gemetar menunggu aba-aba dari Mahar untuk 
menerjang arena. Kami tak sabar dan rasanya kaki sudah gatal ingin mendemonstrasikan kehebatan 
mamalia menari. Kami adalah remaja-remaja kelebihan energi dan lapar akan perhatian. (SJ-6011) 
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(6)  Tak satu baju pun yang tertinggal di almari. Seolah-olah Haji Sudung tak akan kembali lagi ke rumah itu. 
Malam itu, sambil mendekap buntalan tasnya, Haji Sudung tak sabar untuk segera tertidur. Ia ingin berlari 
memburu pagi. (SJ-6040) 
 
Karapan atau pacuan kuda mempunyai urut-urutan sendiri. Peserta karapan harus mengikuti urut-urutan yang 
ditentukan sebelum mereka akhirnya dapat berpacu di arena. Sapi-sapi pada data (5) menunjukkan ketidak-
sabarannya untuk mengikuti urutan itu. Demikian juga Haji Sulung. Ia harus mengemasi barang-barangnya 
sebelum ia tidur dan kemudian pergi pada keesokan harinya. Ia ingin segera tidur dan pergi keesokan harinya. 
 Sapi-sapi pada data (5) dan Haji Sulung pada data (6) mempunyai persamaan sifat. Sapi-sapi dan Haji Sulung 
menunjukkan kekuatan fisik yang besar. Sapi-sapi itu merupakan "remaja yang kelebihan energi," dan Haji Sulung 
"ingin berlari memburu pagi." Kiranya kekuatan fisik dapat merupakan sebab ketidak-sabaran. 
Kesediaan Menunggu dalam Pembicaraan  
 Kesaabaran juga mempunyai arti kesediaan menunggu dalam pembicaraan (13,88%). Peserta pembicaraan perlu 
menunggu sampai orang yang berbicara selesai berbicara sebelum ia memulai bicara. Menyela pembicaraan 
merupakan perilaku tidak sabar. 
 Data (7) dan (8) menunjukkan arti kesabaran yang berkaitan dengan kesediaan menunggu dalam pembicaraan. 
 
(7)  Cun An tercenung sebentar, kelihatannya menyerap omongan penyamun ini untuk disari-sarikan, tapi setelah 
itu dengan tak sabar berkata, "Sudah saya bilang jangan bertele-tele. Katakan saja tawaranmu itu." (SJ-
6066) 
(8)  Mamak berhenti sejenak. Kalan semakin tidak sabar. Sebatang rokok keretek yang ia selai tak cukup mampu 
untuk menghilangkan gundahnya. ”Maksud Mamak?  
 
Cun An menunjukkan ketidak-sabarannya dengan memotong pembicaraan penyamun itu, dan Kalan dengan 
memotong pembicaraan Mamak. 
 Latar belakang ketidak-sabaran Cun An dan Kalan berbeda. Kalimat Sudah saya bilang jangan bertele-tele. 
Katakan saja tawaran itu menunjukkan bahwa Cun An mempunyai kekuatan yang lebih besar daripada penyamun 
itu. Cun An tidak takut pada penyamun itu. Berbeda dengan Cun An, Kalan merasa tidak nyaman untuk melakukan 
tindakan yang dapat diartikan tidak sabar. Ia merasa terpaksa harus memotong pembicaraan mamaknya, orang yang 
harus dihormatinya. Sebatang rokok keretek yang ia selai tak cukup mampu untuk menghilangkan gundahnya.  
Sifat sabar 
 Sifat sabar (11,22%) merupakan sifat baik yang dipunyai oleh orang yang diidamkan. Sifat itu sejajar dengan 
sifat-sifat baik yang lain seperti bijaksana, baik, tabah, dan setia. 
 Data (9) dan (10) menunjukkan sifat sabar yang dimilik oleh pelaku, pembiara, atau orang ketiga yang 
dibicarakan. 
 
(9)  Perempuan memang bukan persoalan baginya. Hanya masalahnya sampai sekarang dia baru bisa memahami 
seorang perempuan saja, mamanya, wanita yang sabar, setia, bijaksana, dan penuh kasih sayang.  
(10) ”Kata orangtua saya, sebagai istri saya mesti menghormati suami, saya tidak boleh membantah kata suami. 
Hanya orang yang baik dan sabar yang akan bisa masuk surga.” 
 
Data (9) membicarakan mama pelaku yang mempunyai sifat sabar, dan data (10) menunjukkan pembicara sendiri 
yang mempunyai sifat sabar. Sifat sabar pada data (9) disertai dengan sifat yang baik lainnya yaitu setia, bijaksana, 
dan penuh kasih sayang, dan pada data (10) sifat itu disertai dengan sifat baik. 
 Pengakuan pelaku bahwa ibu pelaku itu mempunyai sifat sabar yang belum ia jumpai pada wanita lain pada 
data (9) dan pengakuan pembicara bahwa sifat sabarnya ia kembangkan karena kata orangtuanya menunjukkan 
peran orang tua dalam penanaman sifat sabar. Mereka melihat sosok orang tua sebagai orang yang dapat mereka 
tauladani dalam kesabaran. 
 Akan tetapi perilaku sabar pada data (10) menunjukkan jalan pemikiran yang berbeda. Kesabaran pada wanita 
itu merupakan kesabaran yang dipaksakan. Seorang istri tidak boleh membantah kata suaminya apapun yang 
dikatakan suaminya. Bila ia melanggar aturan itu, ia diancam untuk tidak dapat masuk surga. 
Ketekunan dalam Pekerjaan 
 Arti kesabaran yang terakhir adalah ketekunan dalam pekerjaan (5,55%). Orang yang sabar adalah orang yang 
dapat menghadapi situasi yang sulit untuk dihadapi atau melakukan pekerjaannya dengan tekun. Ia tidak mudah 
menyerah menghadapi keadaan yang sulit dan terus tekun untuk mencapai tujuannya. 
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 Data (11) dan (12) menunjukkan (ketiadaan) ketabahan dan ketekunan itu. 
 
(11) "Bagaimana aku bisa sabar, kalau harus membuang tenaga, waktu, dan pikiran cuma untuk beberapa ratus 
Indian rupee!"  
(12) Uang itu ditolak Emak. Tetapi, setelah dibujuk berulang-ulang oleh Si Pelukis dengan sabar dan manis, 
akhirnya uang yang cukup banyak itu diterima Emak.  
 
Pembicara pada data (11) tidak sabar atau tabah menghadapi keadaan yang sulit. Ia tidak mau membuang tenaga, 
waktu, dan pikirannya karena uang yang diterimanya sangat sedikitnya. Sebaliknya, Si Pelukis dengan gigih atau 
tekun terus membujuk ibu pembicara sehingga wanita itu mau menerima uang yang ingin diberikannya. 
 Latar belakangnya munculnya kesabaran atau ketidak-sabaran pada (11) dan (12) berbeda. Pembicara pada (11)  
tidak sabar atas perilaku pemilik pekerjaan atau orang yang memberinya pekerjaan. Ia merasa diperlakukan tidak 
sebanding antara tenaga, waktu, dan pikiran yang dikeluarkannya dengan uang yang diterimanya. Pemilik uang, 
modal, atau pekerjaan dapat memperlakukan orang yang dipekerjakannya dengan tidak sepantasnya. Pada data (12) 
faktor kedudukan dan usia Emak menuntut pelukis itu untuk bertindak gigih untuk meyakinkan wanita itu agar 
mau menerima uang.   
 
KESIMPULAN  
 Studi korpus karya sastra Indonesia yang tersedia di www.corci.org menunjukkan 6 (enam) konsep kesabaran 
yang dipegang bangsa Indonesia. Keenam konsep itu adalah penerimaan keadaan (30,56%), penantian giliran 
(20,37%), penerimaan urutan tindakan (18,52%), kesediaan menunggu dalam pembicaraan (13,88%),  sifat 
(11,12%), dan ketekunan dalam pekerjaan (5,55%). Keenam jenis kesabaran itu diperlukan untuk menjaga 
hubungan dengan orang lain, memelihara ketentraman hati diri-sendiri, dan melakukan pekerjaan dengan baik.  
 Kesabaran dan ketidak-sabaran dapat muncul karena kesadaran penuh orang yang sabar, karena ketidak-
mampuan atas keadaan atau tindakan orang lain, dan karena kekuasaan yang dipunyai. Orang menjadi sabar karena 
persahabatan dengan oran lain yang keadaannya tidak mungkin diubah, karena bila ia tidak berlaku sabar ia malah 
sengsara, dan karena ia ingin mencapai hasil yang diinginkan. Kekuasaan atau kekuatan yang dipunyai dapat 
membuat orang berlaku tidak sabar atau memaksa orang lain untuk bersabar. Kekuasaan atau kekuatan itu dapat 
berupa kekuatan fisik, kekuatan keuangan, atau kedudukan karena faktor usia atau hubungan darah. 
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